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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku altruism dengan keterikatan kerja pada anggota
relawan PMI Banjarbaru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan total sampling, yaitu
anggota relawan PMI Banjarbaru berjumlah 43 orang. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product
moment dari Karl Person dan metode pengumpulan data menggunakan skala perilaku altruisme dan skala keterikatan kerja.
Hasil penelitian menunjukan hubungan antara perilaku altruisme dengan keterikatan kerja pada anggota relawan PMI
Banjarbaru memiliki korelasi 0,374 dan taraf signifikansi sebesar 0,013. Hasil analisis data menunjukan ada hubungan
positif dan signifikansi yang rendah antara perilaku altruisme dengan keterikatan kerja. Semakin rendah perilaku altruisme
maka akan semakin rendah keterikatan kerja, sebaliknya semakin tinggi perilaku altruism maka akan semakin tinggi
keterikatan kerja. Sumbangan efektif perilaku altruisme terhadap keterikatan kerja sebesar 14 % dan sebesar 86%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara perilaku altruisme dengan keterikatan kerja pada anggota relawan PMI Banjarbaru.

Kata Kunci : Perilaku Altruisme, Keterikatan Kerja, Relawan.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between altruism behavior and work engagement on volunteer
members PMI Banjarbaru. The sampling technique in this study was to use total sampling, that is 43 volunteer members of
PMI Banjarbaru. Data analysis method used is product moment correlation from Karl Person and data collection method
uses altruism behavior scale and work engagement scale.The results showed the relationship between altruism behavior and
work engagement on volunteer members PMI Banjarbaru had a correlation of 0.374 and a significance level of 0.013. The
results of data analysis showed that there was apositive and low significance between altruism behavior and work
engagement. The lower the altruism behavior, the lower the work engagement, whereas the higher the altruism behavior, the
higher the work engagement. Effective contribution of altruism behavior to work engagement is 14% and 86% is influenced
by other factors who not examined in this study, so it can be concluded that there is arelationship between altruism behavior
and work engagement on volunteer members PMI Banjarbaru.

Keywords: Altruism Behavior, Work Engagement, VVolunteers.

PENDAHULUAN agama, suku bangsa, bahasa, warna kulit, jenis kelamin,

Palang Merah Indonesia atau biasa disingkat golongan dan pandangan politik. Sampai saat ini PMI
PMI adalah lembaga sosial kemanusiaan yang netral, telah berada di 33 PMI Daerah (tingkat provinsi) dan
didirikan dengan tujuan meringankan penderitaan sesama sekitar 404 PMI Cabang (tingkat Kkota/kabupaten) di
manusia, apapun sebabnya dengan tidak membedakan seluruh Indonesia (Sapta, 2009).
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Secara umum tugas atau kegiatan yang biasa
diselenggarakan oleh PMI yaitu penyelenggaraan donor
darah termasuk menjaga ketersediaan darah bagi
masyarakat yang membutuhkan, peringatan dini atau
pelatihan dalam menghadapi bencana alam, melakukan
pelayanan sosial dan kesehatan masyarakat, serta
beberapa kegiatan sosial lainnya yang bertujuan untuk
membantu dan meringankan kesulitan sesame manusia
(Sapta, 2009). Meskipun banyak resiko yang dihadapi
bahkan sampai mempertaruhkan nyawa sekalipun,
namun hal tersebut tidak menyurutkan motivasi anggota
PMI untuk menolong, dan justru menjadikan perasaan
para anggota PMI merasa senang dan bahagia.
Pelaksanaan program PMI, juga tidak lepas dari peran
para relawan (Sapta, 2009). Tindakan-tindakan yang
bertujuan membantu dan meringankan kesulitan sesame
manusia yang dilakukan oleh para anggota relawan PMI
semata-mata dilakukan secara sukarela dan tidak ada
keinginan untuk memperoleh imbalan. Perasaan senang
dan damai akan didapatkan setelah melakukan tindakan
menolong sesama dan menjadi kepuasan batin tersendiri
bagi anggota PMI.

Menurut Jangkung (2013) relawan adalah
seorang atau sekelompok orang yang secara sukarela
menyumbangkan waktu, tenaga, pikiran dan keahliannya
untuk menolong orang lain dan sadar bahwa ia tidak akan
mendapatkan upah atau gaji atas apa yang telah
disumbangkan, membantu secara ikhlas karena panggilan
nuraninya memberikan apa yang dimilikinya tanpa
mengharapkan imbalan atau upah ataupun Karier.
Pengorbanan pribadi berupa waktu, energi dan sumber
daya oleh para relawan adalah hal penting dalam
keberhasilan suatu organisasi yang mereka pilih untuk
berkontribusi di dalamnya (Yassinia, 2016). Kontribusi
yang dilakukan relawan tersebut muncul karena adanya
sikap keterikatan kerja. Keterikatankerja pada relawan
adalah niat yang tinggi untuk tetap tinggal, komitmen
yang kuat, dan kepuasan kerja yang tinggi terhadap
aktivitas yang dilakukan (Yassinia, 2016).

Kegiatan yang dilakukan para relawan PMI
yang memiliki keterikatan terhadap pekerjaannya maka
memandang pekerjaannya tersebut sebagai hal yang
menarik, menyenangkan, juga merupakan tantangan dan
bukan melihatnya sebagai suatu tuntutan yang membuat
stres. Menurut Bakker & Leiter (2010) keterikatan kerja
sebagai suatu keadaan pikiran yang positif terkait
pekerjaan yang dipengaruhi oleh faktor seperti sumber
pekerjaan, dan pribadi individu itu sendiri. Pribadi
individu itu sendiri salah satunya adalah perasaan empati.
Bentuk dari perasaan empati tersebut adalah perilaku
altruisme. Orang yang mempunyai perilaku altruism akan
memiliki motivasi menolong yang sangat kuat untuk
terlibat dalam aktivitas yang tidak menyenangkan,
berbahaya, bahkan mengancam jiwanya, hamun ia

merasa senang apabila telah berbuat baik (Sarwono dan
Meinarno, 2014).

Menurut Batson (2011) altruisme merupakan
motivasi menolong dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan orang lain. Ketika seseorang melihat
penderitaan orang lain, selain akan memunculkan
kesedihan dan tekanan personal, juga akan memunculkan
emosi yang lain yaitu perasaan empati yang mendorong
dirinya untuk menolong. membantu sesama tanpa
mengharapkan imbalan apapun, membantu dengan tujuan
meringankan beban sesama merupakan salah satu bentuk
dari perilaku altruisme (Iryana,2015).

Menurut Wortman (Arifin, 2015), altruisme
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suasana hati, jika
suasana hati sedang nyaman, seseorang akan terdorong
untuk memberikan pertolongan lebih banyak, meyakini
keadilan dunia, adanya keyakinan bahwa dalam jangka
panjang yang salah akan dihukum dan yang baik akan
mendapat  pahala, selanjutnya adalah  Empati,
kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan
atau pengalaman orang lain. Faktor situasional, kondisi
dan situasi yang muncul saat seseorang membutuhkan
pertolongan juga mempengaruhi orang lain untuk
memberikan pertolongan, dan faktor sosiobiologis,
perilaku menolong orang lain dipengaruhi oleh jenis
hubungan dengan orang lain, individu lebih suka
menolong orang yang sudah dikenal atau teman dekat
daripada orang asing.

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara  Altruisme dengan
keterikatan kerja pada anggota relawan PMI Banjarbaru.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
perilaku altruism dengan keterikatan kerja pada anggota
relawan PMI Banjarbaru?. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui hubungan antara perilaku altruisme dengan
keterikatan kerja pada anggota relawan PMI Banjarbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik analisa korelasi product-moment dari
Karls Pearson dengan bantuan program SPSS for
windows versi 24. Sampel dan tempat penelitian yaitu
anggota relawan PMI Banjarbaru yang berjumlah 43
orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik total sampling (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini menggunakan skala perilaku altruisme
disusun berdasarkan aspek altruisme dari Arifin (2015)
yaitu empati, interpretasi, social responbility, inisiatif,
dan rela berkorban. Skala keterikatan kerja disusun
berdasarkan aspek keterikatan kerja yang dikemukakan
oleh Bakker dan Leiter (2010) yaitu Vigor, Dedication,
dan Absorption..
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara perilaku altruisme dengan keterikatan
kerja pada anggota relawan PMI Banjarbaru.
Berdasarkan uji normalitas variabel perilaku altruisme
diperoleh nilai signifikansi 0,200 dan variabel keterikatan
kerja diperoleh nilai signifikansi 0,066 yang artinya p >
0,05, sehingga kedua variabel berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df Taraf
__Signifikansi
Perilaku 0,074 43 0,200
Altruisme
Keterikatan 0,130 43 0,066
Kerja

Hasil pengujian linearitas data variabel antara
perilaku altruisme dengan Kketerikatan kerja menunjukkan
adanya hubungan linear dengan F = 8,008 dan p = 0,016
(p < 0,05). Analisis tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara variabel perilaku
altruisme dengan keterikatan kerja.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Taraf Signifikansi
Perilaku
Altruisme
8,008 0,016

Keterikatan
Kerja

Hasil uji korelasi diketahui bahwa hubungan
antara perilaku altruisme dengan keterikatan kerja
memiliki korelasi r = 0,374 dari taraf signifikansi 0,013
(p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Sesuai
dengan hal tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa
adanya hubungan antara perilaku altruisme dengan
keterikatan kerja pada anggota relawan PMI Banjarbaru

dapat diterima.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Variabel r Taraf r
_Signifikansi _
Perilaku
Altruisme 0,374 0,013 0,140
Keterikatan
Kerja

Nilai positif pada r (0,374) menunjukkan bahwa
arah hubungan kedua variabel adalah positif, sehingga
dapat diartikan bahwa semakin tinggi perilaku altruisme
maka semakin tinggi keterikatan kerja pada anggota
relawan PMI Banjarbaru. Namun, sebaliknya semakin
rendah perilaku altruisme maka semakin rendah
keterikatan kerja pada anggota relawan PMI Banjarbaru.

Berdasarkan nilai r tersebut dapat diperoleh nilai
r? (0,374) = 0,140. Sesuai dengan hasil demikian, dapat
dilihat bahwa sumbangan efektif perilaku altruisme
dengan keterikatan kerja sebesar 14% sedangkan 86%
merupakan sumbangan dari faktor lainnya.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian
Iryana (2015) memaparkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara altruisme terhadap kebahagiaan.
Hal ini menunjukkan semakin positif perilaku altruisme
maka semakin tinggi juga kebahagiaannya, sebaliknya
jika perilaku altruisme rendah maka semakin rendah juga
kebahagiaannya. Kemudian penelitian Chinanti dan
Siswati (2018) memaparkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kebahagiaan terhadap keterikatan
kerja. Hal ini menunjukan semakin positif kebahagiaan
maka semakin tinggi juga keterikatan kerjanya,
sebaliknya jika kebahagiaan rendah maka semakin
rendah juga keterikatan kerjanya. Dari kedua penelitian
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi
perilaku altruisme seseorang maka akan berhubungan
dengan semakin tinggi juga kebahagiaan seseorang dan
terkait semakin tinggi kebahagiaan tersebut maka akan
semakin tinggi juga keterikatan kerjanya. Oleh karena
itu, dari kedua penelitian tersebut menguatkan temuan
peneliti, bahwa antara perilaku altruisme dan keterikatan
kerja memiliki hubungan yang positif, yaitu perilaku
altruisme mempengaruhi keterikatan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara
perilaku altruism dengan keterikatan kerja pada anggota
relawan PMI Banjarbaru. Hubungan perilaku altruisme
dengan keterikatan kerja adalah sebesar 14% sedangkan
86% sisanya adalah dari faktor-faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.
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